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Tindakan perundungan masih kerap muncul dalam interaksi siswa di 
sekolah dasar, seperti saling mengejek, memanggil nama yang tidak 

disukai, menyakiti, mengucilkan, dan bercanda berlebihan yang di-

anggap lumrah. Kondisi serupa juga diamati di SD Negeri 81 Kaluku-

bodo melalui observasi awal terhadap interaksi siswa di dalam dan 
luar kelas. Program pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai berbagai bentuk perundungan, dampak-

nya, serta strategi pencegahan dan penanganannya di lingkungan 

sekolah. Kegiatan ini melibatkan 65 siswa kelas IV, V, dan VI, yang 
terdiri dari dua tahap yaitu observasi awal dan edukasi pencegahan 

perundungan. Metode yang diterapkan bersifat interaktif, meliputi 

penyampaian materi, analisis studi kasus, diskusi, sesi tanya jawab, 

penayangan video, permainan, bercerita, berbagi pengalaman siswa, 
refleksi, dan pemaparan harapan ke depan. Hasil observasi menun-

jukkan antusiasme siswa, keberanian sebagian siswa untuk berbagi 

pengalaman, timbulnya respons emosional dan refleksi, serta adanya 

perubahan interaksi seperti saling meminta maaf, berkomunikasi lebih 
santun, dan penurunan tindakan mengganggu teman. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa edukasi interaktif dapat menjadi langkah 

awal dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa akan 

pencegahan perundungan, meskipun penguatan berkelanjutan melalui 
kebiasaan, pengawasan guru, dukungan teman sebaya, dan komu-

nikasi yang konsisten tetap esensial. 

Kata Kunci Perundungan, Edukasi, Sekolah, Pencegahan, Siswa 

 Abstract 

Bullying behaviors still frequently occur in student interactions at ele-

mentary schools, such as teasing one another, calling each other un-
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flattering names, hurting one another, ostracizing others, and excessive 

joking that is considered normal. Similar conditions were also observed 

at SD Negeri 81 Kalukubodo through initial observations of student 

interactions both inside and outside the classroom. This community 

service program was designed to improve students’ understanding of 

various forms of bullying, its impacts, and strategies for prevention and 

intervention within the school environment. This activity involved 65 

students in grades 4, 5, and 6 and consisted of two phases: initial ob-

servation and bullying prevention education. The methods used were 

interactive and included presenting material, analyzing case studies, 

discussions, Q&A sessions, video screenings, games, storytelling, shar-

ing student experiences, reflection, and outlining future expectations. 

The observation results showed student enthusiasm, the willingness of 

some students to share their experiences, the emergence of emotional 

responses and reflection, as well as changes in interactions such as 

mutual apologies, more polite communication, and a decrease in dis-

ruptive behavior toward peers. These findings suggest that interactive 

education can serve as a first step in enhancing students’ understand-

ing and awareness of bullying prevention, although ongoing reinforce-

ment through habit formation, teacher supervision, peer support, and 

consistent communication remains essential. 

Keywords Bullying, Education, School, Prevention, Students 

 

Pendahuluan 

 

Sekolah dasar merupakan salah satu lingkungan penting dalam perkembangan sosial 

peserta didik karena interaksi antarsiswa menjadi bagian dari proses pembentukan si-

kap, hubungan sosial, dan karakter anak (Azzahra et al., 2025). Dalam lingkungan 

sekolah, perilaku bullying dapat muncul dalam bentuk verbal, fisik, maupun relasional, 

seperti mengejek, memberikan panggilan yang buruk, memukul, berkelahi, dan men-

gucilkan teman (Usmaedi et al., 2021). Perilaku tersebut tidak selalu dikenali sebagai 

bullying oleh siswa, terutama ketika tindakan mengejek atau menyakiti teman diang-

gap sebagai candaan dalam interaksi sehari-hari (Jafar et al., 2025). Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai bentuk, dampak, dan cara mencegah bullying menjadi bagian 

penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung perkem-

bangan peserta didik (Khotimah & Sama’, 2024). 

Kondisi tersebut juga ditemukan dalam kegiatan observasi yang dilaksanakan 

di SD Negeri 81 Kalukubodo. Berdasarkan observasi langsung, wawancara dengan 

siswa, dan dokumentasi, ditemukan perilaku antarsiswa berupa saling mengejek, me-

manggil teman dengan nama yang tidak disukai, saling menyakiti, serta mengucilkan 

teman. Perilaku yang paling sering terlihat adalah tindakan mengejek dan saling 

menyakiti yang kemudian dapat berkembang menjadi pengucilan maupun pertikaian 

antarsiswa. Selama proses pembelajaran berlangsung, pelaksana kegiatan juga bebera-
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pa kali harus menengahi siswa yang terlibat pertikaian sehingga waktu yang semesti-

nya digunakan untuk pembelajaran turut tersita untuk menyelesaikan konflik antar-

siswa.  

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting karena berdasarkan interaksi 

dengan siswa, sebagian dari mereka memandang tindakan mengejek atau memberikan 

panggilan yang tidak disukai sebagai bentuk candaan. Perilaku tersebut kemudian dil-

akukan berulang kali dan dapat berkembang menjadi pertikaian yang melibatkan tinda-

kan saling menyakiti secara fisik, baik antara individu dengan individu maupun indi-

vidu dengan kelompok. Kondisi semacam ini sejalan dengan temuan penelitian pada 

siswa sekolah dasar yang menunjukkan bahwa bullying verbal dan fisik merupakan 

bentuk yang cukup sering ditemukan, sementara perilaku sosial seperti pengucilan juga 

dapat menjadi bagian dari perundungan (Erkurnia et al., 2024). Perilaku bullying juga 

dapat berdampak terhadap kondisi sosial, psikologis, dan proses belajar siswa sehingga 

penanganannya tidak cukup hanya dilakukan setelah terjadi pertikaian (Widodo & 

Nita, 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya preventif yang tidak hanya 

berorientasi pada penyelesaian konflik ketika masalah terjadi, tetapi juga pada pening-

katan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mengenali serta menghadapi perilaku 

perundungan (Susanto et al., 2024). Edukasi mengenai bullying dapat diarahkan untuk 

membekali siswa agar mampu mengenali bentuk perundungan, memahami dampaknya, 

dan membangun sikap saling menghormati dalam lingkungan sekolah (Susanto et al., 

2024). Penelitian mengenai peran pendidik juga menunjukkan bahwa edukasi, pem-

binaan perilaku, dan penguatan karakter merupakan bagian dari upaya pencegahan pe-

rundungan di sekolah dasar (Juneli et al., 2024). Selain itu, penanaman nilai kemanusi-

aan, toleransi, kerja sama, dan hubungan sosial yang harmonis dapat digunakan sebagai 

bagian dari strategi pencegahan bullying di lingkungan sekolah dasar (Khairunnisa et 

al., 2023). 

Atas dasar kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada siswa 

kelas IV, V, dan VI SD Negeri 81 Kalukubodo dengan mempertimbangkan usia serta 

kompleksitas interaksi sosial pada kelompok tersebut. Edukasi pencegahan bullying 

dilakukan melalui penyampaian materi, pemaparan berita dan data mengenai kasus 

bullying, diskusi, permainan, video dan film, storytelling, penyampaian pengalaman 

siswa, renungan, serta pembuatan pohon harapan. Penggunaan pendekatan interaktif 

dalam kegiatan pencegahan bullying juga digunakan dalam program edukasi di sekolah 

dasar melalui permainan edukatif, cerita moral, dan video untuk meningkatkan 

kesadaran siswa mengenai dampak bullying (Masripah, 2024). Penggunaan video se-

bagai media edukasi juga telah diterapkan pada kegiatan pencegahan bullying bagi 

siswa sekolah dasar dan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan serta 

kesadaran siswa (Imelda et al., 2026). 
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Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengenali bentuk-bentuk bullying, memahami dampaknya, serta mengetahui cara 

mencegah dan merespons perilaku tersebut di lingkungan sekolah Kebaruan kegiatan 

terletak pada pendekatan yang diawali dengan observasi langsung dan keterlibatan 

pelaksana dalam aktivitas pembelajaran sehari sebelum edukasi diberikan sehingga 

pendekatan yang digunakan disusun berdasarkan kondisi interaksi siswa yang 

ditemukan di lapangan (Astari et al., 2026). Edukasi selanjutnya dikembangkan me-

lalui kombinasi pendekatan informatif, interaktif, dan reflektif dengan menggunakan 

contoh kasus aktual, permainan, storytelling, diskusi pengalaman siswa, apresiasi, re-

nungan, dan pohon harapan serta menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan 

keseharian peserta didik. Pendekatan edukasi yang melibatkan siswa secara aktif juga 

sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

edukasi interaktif dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying 

(Irsani et al., 2026). 

 

Metode 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SD Negeri 81 Kalukubodo 

dengan sasaran siswa kelas IV, V, dan VI yang berjumlah 65 siswa, terdiri atas 26 

siswa kelas IV, 26 siswa kelas V, dan 13 siswa kelas VI. Kegiatan dilaksanakan dalam 

dua tahap, yaitu observasi awal pada 2 September 2026 dan edukasi pencegahan bully-

ing pada 12 September 2026. Pelaksanaan kegiatan mendapat dukungan dari kepala 

sekolah dan guru melalui penyediaan fasilitas, pengarahan, serta keterlibatan dalam 

mendorong partisipasi siswa selama kegiatan. 

Tahap awal dilakukan melalui identifikasi kebutuhan dengan melibatkan sem-

bilan orang pelaksana yang dibagi menjadi tiga kelompok. Pelaksana melakukan 

kegiatan belajar mengajar sekaligus mengamati interaksi siswa di dalam maupun di 

luar kelas. Observasi dilakukan melalui pengamatan terhadap pola interaksi, pertikaian 

antarsiswa, serta perilaku yang memerlukan pendampingan. Informasi pendukung di-

peroleh melalui observasi langsung, wawancara informal secara berkelompok maupun 

individual, catatan lapangan, serta dokumentasi berupa foto dan video. Hasil identifi-

kasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi dan pendekatan 

edukasi yang sesuai dengan kondisi siswa. 

Tahap pelaksanaan edukasi dilakukan satu kali selama tiga jam dengan seluruh 

siswa kelas IV, V, dan VI dalam satu ruangan. Kegiatan menggunakan pendekatan 

pembelajaran interaktif dengan pelaksana berperan sebagai fasilitator dan pendamping. 

Rangkaian kegiatan meliputi penyampaian materi mengenai bullying, pemaparan berita 
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dan kasus bullying, diskusi, pemutaran video, sesi renungan, penyampaian pengalaman 

siswa, pembuatan pohon harapan, dan storytelling. Media yang digunakan berupa ma-

teri edukasi, video, bahan storytelling, kertas curhat, dan pohon harapan, dengan pen-

yampaian bahasa yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Evaluasi dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui pengamatan terhadap 

respons siswa, sesi tanya jawab, refleksi, penyampaian pengalaman, serta keterlibatan 

siswa dalam kegiatan. Dua siswa secara sukarela menyampaikan pengalaman terkait 

bullying, sedangkan 65 siswa menuangkan harapan mereka melalui pohon harapan. 

Data observasi, wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, respons siswa, dan hasil 

refleksi dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk menggambarkan kondisi awal, 

keterlibatan siswa, serta respons peserta terhadap edukasi yang diberikan. 

 

Pembahasan 

 

1. Kondisi Awal Siswa dan Temuan Perilaku Bullying 

Observasi awal dilakukan dengan melibatkan sembilan pelaksana yang dibagi ke dalam 

tiga kelompok, yaitu Faiz, Arifa, dan Zhaka pada kelas I dan II; Dias, Lasmini, dan 

Nurul pada kelas III dan IV; serta Salsa, Ummi, dan Sindi pada kelas V dan VI. 

Pengamatan diarahkan pada pola interaksi siswa di dalam maupun di luar pembelajaran 

untuk melihat bentuk perilaku yang berpotensi menjadi perundungan serta respons 

siswa terhadap teman sebaya. Berdasarkan hasil observasi, interaksi antarsiswa ber-

langsung cukup aktif, tetapi masih ditemukan perilaku berupa mengejek, memberikan 

julukan, mengomentari fisik, mendorong, mengganggu teman, dan bercanda secara 

berlebihan hingga menimbulkan ketidaknyamanan (Fathurahman & Maknun, 2024). 

Temuan yang paling menonjol adalah bahwa sebagian siswa belum menyadari 

bahwa tindakan tersebut dapat termasuk perilaku bullying. Beberapa siswa masih me-

mandang ejekan, panggilan dengan julukan tertentu, dorong-dorongan, dan bercanda 

secara berlebihan sebagai bagian biasa dari pertemanan. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya normalisasi perilaku perundungan sebagai bentuk candaan, yang juga 

ditemukan dalam program psikoedukasi anti-bullying pada siswa sekolah dasar yang 

mencatat bahwa tindakan bullying kerap luput dikenali karena dipandang sebagai per-

ilaku bercanda yang wajar (Aliyana et al., 2025). Menurut analisis tim, kondisi ini 

menunjukkan bahwa persoalan yang dihadapi bukan hanya keberadaan perilaku 

agresif, tetapi juga cara siswa memaknai perilaku tersebut. Ketika tindakan yang 

menyakiti teman terus dianggap sebagai candaan, batas antara interaksi yang wajar dan 

perilaku yang merugikan menjadi semakin sulit dikenali oleh siswa. Temuan ini rele-

van dengan penelitian mengenai dinamika interaksi teman sebaya di sekolah dasar 
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yang menunjukkan bahwa pengaruh kelompok sebaya dapat berkaitan dengan muncul-

nya agresi verbal dan fisik dalam lingkungan sekolah (Wahdini et al., 2025). 

Berdasarkan perbandingan pengamatan ketiga kelompok, perilaku bullying 

paling sering ditemukan pada siswa kelas V. Selain siswa yang terlihat aktif dalam in-

teraksi, terdapat pula beberapa siswa yang cenderung diam dan tidak banyak berbicara. 

Zhaka mengamati bahwa sebagian siswa yang pendiam diduga merupakan siswa yang 

pernah menjadi sasaran bullying, sedangkan pelaksana lain menemukan bahwa tidak 

semua pengalaman siswa mudah terlihat dalam interaksi sehari-hari. Kondisi ini mem-

perlihatkan bahwa observasi terhadap bullying tidak cukup hanya dengan melihat per-

ilaku yang tampak, tetapi juga perlu memberi ruang bagi siswa untuk menyampaikan 

pengalaman mereka secara langsung. Kebutuhan untuk memberi ruang tersebut se-

makin penting karena perilaku perundungan dapat berkaitan dengan masalah kepekaan 

sosial, empati, komunikasi, dan kecenderungan korban untuk diam atau pasrah ter-

hadap perlakuan yang diterimanya (Nurunisa et al., 2024). 

 

Tabel 1. Temuan Observasi Awal. 

No. Aspek Yang Diamati 
Temuan 

Observasi 
Keterangan 

1. Mengejek Teman Ditemukan Menjadi salah satu perilaku 

yang paling sering terlihat 

2. Memberikan julukan/nama pa-

nggilan yang tidak disukai 

Ditemukan Sebagian siswa memandang-

nya sebagai candaan 

3. Saling menyakiti secara fisik Ditemukan Muncul dalam interaksi antar-

siswa dan beberapa kali ber-

kembang menjadi pertikaian 

4. Mendorong/mengganggu teman Ditemukan Sering muncul dalam interaksi 

dan bercanda berlebihan 

5. Mengucilkan teman Ditemukan Dapat muncul setelah terjadi 

konflik atau ejekan 

6. Menganggap perilaku tersebut 

sebagai candaan 

Ditemukan Menunjukkan adanya normal-

isasi perilaku bullying 

7. Siswa cenderung diam/tidak ter-

buka 

Ditemukan Tidak semua pengalaman sis-

wa terlihat melalui observasi 

langsung 

8. Kelas dengan temuan paling 

menonjol 

Kelas V Berdasarkan perbandingan pe-

ngamatan antarkelompok 
Sumber: Data olahan tim. 
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Gambar 1. Observasi Interaksi Siswa Sebagai Dasar Identifikasi Kebutuhan Edukasi 

Pencegahan Bullying 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026. 

 

2. Pelaksanaan Edukasi Pencegahan Bullying 

Setelah memperoleh gambaran mengenai kondisi awal siswa, kegiatan edukasi dil-

aksanakan dengan sasaran siswa kelas IV, V, dan VI melalui penyampaian materi, 

pemutaran video, permainan, diskusi, storytelling, penyampaian pengalaman siswa, 

sesi renungan, dan pembuatan pohon harapan. Penggunaan beberapa bentuk kegiatan 

tersebut dipilih agar siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memperoleh 

kesempatan untuk melihat contoh, menyampaikan pendapat, dan merefleksikan pen-

galaman mereka sendiri. Pemilihan metode yang interaktif juga relevan dengan 

pengembangan program anti-bullying di sekolah dasar yang menekankan penggunaan 

aktivitas interaktif untuk membuat materi lebih menarik, mudah dipahami, sekaligus 

membangun empati siswa (Wahyu & Hadi, 2025). 

Selama kegiatan berlangsung, sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme, 

terutama ketika kegiatan menggunakan video, permainan, pertanyaan, serta contoh 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut sejalan dengan kegiatan 

edukasi interaktif pada siswa sekolah dasar yang memadukan penyampaian materi, 

diskusi, permainan, simulasi, tanya jawab, dan video edukatif; pendekatan tersebut 

dilaporkan membantu siswa mengidentifikasi bentuk bullying, memahami dampaknya, 

serta menumbuhkan empati terhadap teman sebaya (Rohmiyati et al., 2025). Beberapa 

siswa yang semula hanya diam mulai tertarik berbicara setelah diajak berdiskusi 

mengenai kegemaran atau pengalaman mereka. Temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa keterlibatan siswa lebih mudah muncul ketika materi disampaikan secara dekat 

dengan pengalaman mereka, bukan hanya melalui penjelasan satu arah. Pola serupa 

ditemukan pada kegiatan edukasi anti-perundungan di sekolah dasar yang memanfaat-
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kan video dan sesi tanya jawab sebagai sarana untuk membantu siswa memahami 

dampak bullying (Yasmin et al., 2022). 

Meskipun demikian, kegiatan tidak berlangsung tanpa hambatan. Beberapa 

siswa masih sulit diarahkan, mudah terdistraksi, bercanda dengan teman, atau kurang 

percaya diri untuk berbicara di depan kelompok. Para pelaksana juga menemukan 

perbedaan tingkat pemahaman antarsiswa sehingga materi perlu disampaikan 

menggunakan bahasa sederhana serta contoh yang lebih konkret. Kebutuhan untuk 

menyesuaikan penyampaian dengan karakteristik siswa juga terlihat dalam penerapan 

media Empathykit yang menggunakan pembelajaran berdiferensiasi untuk me-

nyesuaikan kebutuhan belajar siswa sekaligus membangun kesadaran empati dalam 

pencegahan perundungan (Miftafurohim, 2025). Sehingga dari kondisi tersebut, tim 

melihat bahwa pendekatan edukasi untuk siswa sekolah dasar perlu bersifat fleksibel 

dan menyesuaikan respons peserta selama kegiatan berlangsung. 

 

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Edukasi 

No. Tahapan Bentuk Kegiatan Tujuan 

1. Penyampaian Kate-

ri 

Penjelasan mengenai 

bullying 

Mengenalkan pengertian dan 

bentuk bullying 

2. Pemaparan Kasus Berita dan contoh ka-

sus bullying 

Menghubungkan materi dengan 

situasi nyata 

3. Diskusi dan Tanya 

Jawab 

Pertanyaan dan respon 

siswa 

Mendorong siswa berpikir dan 

berpendapat 

4. Video Pemutaran video 

edukasi 

Memberikan contoh visual 

5. Permainan Permainan edukatif Meningkatkan keterlibatan siswa 

6.  Storytelling Penyampaian cerita Membangun empati dan pema-

haman siswa 

7. Penyampaian Pen-

galaman 

Siswa berbagi pen-

galaman 

Membuka ruang keterbukaan 

8.  Renungan Refleksi terhadap 

pelaku 

Mendorong kesadaran emosional 

9.  Pohon Harapan Menulis harapan siswa Mendokumentasikan refleksi 

dan harapan 
Sumber: Data olahan tim. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi Mengenai Bentuk dan Dampak Bullying 

Kepada Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026. 

 

3. Respons Siswa dan Hasil yang Dicapai 

Perubahan yang paling terlihat selama kegiatan muncul ketika siswa mulai berani 

mengungkapkan pengalaman yang berkaitan dengan bullying. Dua siswa secara su-

karela menceritakan pengalaman yang mereka alami, yaitu pengalaman menerima 

ejekan yang berkaitan dengan latar belakang orang tua serta pengalaman mengalami 

kekerasan fisik berupa tendangan dan pukulan. Meskipun cerita yang disampaikan 

masih bersifat umum, keberanian untuk berbicara menjadi temuan penting karena sebe-

lumnya sebagian siswa cenderung diam dan tidak mudah membuka pengalaman 

pribadi. 

Respons emosional paling kuat terlihat pada sesi renungan. Beberapa siswa 

menangis setelah mengingat pengalaman yang pernah mereka alami, sementara siswa 

lainnya mulai berbicara mengenai tindakan yang pernah dilakukan kepada teman. Pada 

momen tersebut, beberapa siswa saling berpelukan, kemudian ada yang meminta maaf 

dan memaafkan (Aulannisa & Mustika, 2024). Menurut tim, respons tersebut menun-

jukkan bahwa kegiatan tidak berhenti pada pengenalan istilah bullying, tetapi mulai 

mengarahkan siswa untuk mempertimbangkan dampak perilaku mereka terhadap 

perasaan orang lain. 

Temuan tersebut dapat dipahami melalui pendekatan pembelajaran sosial-

emosional yang menempatkan empati, kerja sama, dan kemampuan menyelesaikan 

konflik sebagai bagian penting dari pencegahan bullying di sekolah dasar. Integrasi 

unsur tersebut dalam kegiatan pencegahan dapat membantu siswa tidak hanya 

mengenali perilaku yang salah, tetapi juga mengembangkan respons sosial yang lebih 

positif terhadap teman (Saputra & Yulianto, 2025). 
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Perubahan lain terlihat setelah kegiatan ketika beberapa siswa mulai saling 

meminta maaf, kembali rukun, berusaha menggunakan intonasi bicara yang lebih lem-

but, mengurangi kebiasaan berteriak, serta mulai menahan diri untuk tidak meng-

ganggu atau membully teman. Beberapa siswa juga mulai menunjukkan kecender-

ungan untuk melindungi teman ketika melihat adanya tindakan bullying. Kecender-

ungan tersebut menunjukkan bahwa teman sebaya dapat menjadi bagian dari strategi 

pencegahan bullying karena dukungan teman dapat memberikan bantuan emosional 

kepada korban sekaligus mendorong terbentuknya perilaku positif di antara siswa 

(Kurniawati & Hasanah, 2025). Tim memandang perubahan tersebut sebagai indikasi 

awal bahwa pesan yang disampaikan selama edukasi mulai diterjemahkan ke dalam 

perilaku sosial yang lebih positif. 

Hasil kegiatan juga terlihat melalui pohon harapan yang diisi oleh siswa. Be-

berapa tulisan berisi harapan agar mereka tidak lagi mengalami bullying, keinginan 

untuk tidak membully teman, serta harapan untuk dapat belajar dengan lebih giat. Isi 

tersebut memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya memahami bullying sebagai materi 

yang disampaikan oleh pelaksana, tetapi mulai menghubungkan kegiatan dengan pen-

galaman dan harapan pribadi mereka. Penggunaan media pembelajaran yang mengan-

dung pendekatan karakter juga telah digunakan dalam konteks pencegahan perun-

dungan di sekolah dasar dan dinilai praktis untuk membantu menyampaikan pesan 

mengenai bahaya bullying serta pembentukan karakter positif (Tristiantari & Diputra, 

2024). 

Tabel 3. Respons dan Hasil yang Dicapai 

No. Indikator Respons Siswa Bukti 

1. Antusiasme Sebagian besar siswa menunjukkan an-

tusiasme selama kegiatan 

Sangat Tinggi 

2. Keberanian 

Berbicara 

2 siswa secara sukarela menyampaikan 

pengalaman bullying 

Cerita Pengala-

man Siswa 

3. Respon Emo-

sional 

Beberapa siswa menangis pada sesi re-

nungan 

Observasi Tim 

4. Rekonsiliasi Beberapa siswa saling berpelukan, 

meminta maaf, dan memaafkan 

Observasi Saat 

Refleksi 

5. Perubahan In-

teraksi 

Beberapa siswa mulai lebih lembut dalam 

berbicara dan mengurangi perilaku meng-

ganggu 

Observasi 

Setelah Kegiatan 

6.  Perlindungan 

Teman 

Beberapa siswa mulai menunjukkan ke-

cenderungan melindungi teman 

Observasi Tim 

7.  Refleksi Tertu-

lis 

65 siswa mengisi pohon harapan Hasil Pohon 

Harapan 

8.  Isi Harapan Siswa menulis keinginan tidak dibully Isi Tulisan Siswa 
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dan tidak membully teman 

Sumber: Data olahan tim. 

 

4. Evaluasi Kegiatan dan Kendala Pelaksanaan 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui pengamatan terhadap 

respons siswa, keterlibatan dalam diskusi, penyampaian pengalaman, sesi refleksi, dan 

hasil pohon harapan. Berdasarkan indikator tersebut, kegiatan menunjukkan adanya 

respons positif berupa meningkatnya keterbukaan siswa selama proses edukasi, keber-

anian untuk berbicara, serta munculnya refleksi terhadap perilaku yang pernah dil-

akukan kepada teman. 

Namun, hasil tersebut perlu dipahami secara proporsional. Tim tidak 

menggunakan instrumen pretest-posttest sehingga perubahan yang ditemukan belum 

dapat dinyatakan dalam bentuk persentase peningkatan pengetahuan atau digunakan 

untuk menyimpulkan perubahan perilaku yang bersifat permanen. Dengan demikian, 

hasil kegiatan lebih tepat dipahami sebagai adanya indikasi perubahan pemahaman dan 

respons sosial siswa selama dan setelah kegiatan berlangsung. 

Kendala utama yang ditemukan adalah kesulitan mengendalikan sebagian 

siswa, terutama ketika mereka mudah terdistraksi atau masih ingin bercanda dengan 

teman. Perbedaan tingkat pemahaman juga membuat penyampaian materi membutuh-

kan pengulangan dan penyesuaian bahasa. Menurut tim, kondisi ini sekaligus menun-

jukkan bahwa kegiatan pencegahan bullying tidak cukup dilakukan melalui penyam-

paian materi sekali selesai, tetapi membutuhkan pembiasaan dan penguatan yang dil-

akukan secara berulang dalam lingkungan sekolah. Pengalaman program pencegahan 

bullying di sekolah dasar melalui pendekatan Respect Education juga menunjukkan 

bahwa dukungan pihak sekolah menjadi salah satu faktor pendukung penting, sementa-

ra keterbatasan waktu dan belum optimalnya pelibatan orang tua menjadi tantangan 

dalam pengembangan program (Arifin et al., 2025) 

 

Tabel 4. Strategi Keberlanjutan Program 

No. Strategi Keberlanjutan Bentuk Pelaksanaan 

1. Penguatan Pemaham-

an 

Mengingatkan siswa mengenai bentuk dan dampak 

bullying 

2. Keberanian Melapor Mendorong siswa menyampaikan ketika mengalami 

atau melihat bullying 

3. Dukungan Teman 

Sebaya 

Mengajak siswa tidak ikut mengejek, menyakiti, atau 

mengucilkan teman 

4. Pengawasan Guru Guru memantau interaksi dan memberikan penguatan 

secara konsisten 

5. Pembiasaan Perilaku Menanamkan empati, toleransi, saling menghargai, dan 
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Positif penyelesaian konflik tanpa kekerasan 

6.  Komunikasi Lanjutan Membuka ruang komunikasi antara siswa dan guru 

ketika terjadi masalah 

Sumber: Data olahan tim. 

 

5. Dampak dan Keberlanjutan Program 

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa edukasi yang memadukan 

penyampaian informasi, media audiovisual, diskusi, pengalaman personal, dan refleksi 

dapat membuka ruang bagi siswa untuk memahami bullying dari sisi perilaku maupun 

dampaknya terhadap orang lain. Dampak yang paling terlihat selama pelaksanaan 

adalah keberanian beberapa siswa untuk berbicara, munculnya penyesalan terhadap 

perilaku tertentu, adanya permintaan maaf, serta mulai tumbuhnya keinginan untuk 

melindungi teman dan tidak mengulangi tindakan bullying. 

Meskipun demikian, tim tidak memandang satu kali kegiatan edukasi sebagai 

penyelesaian akhir terhadap persoalan bullying di sekolah. Hal tersebut sejalan dengan 

kegiatan pengabdian serupa di sekolah dasar yang menunjukkan bahwa sosialisasi 

dapat menjadi intervensi awal untuk meningkatkan kesadaran siswa, tetapi keberlanju-

tan program dan dukungan institusional tetap diperlukan agar dampaknya dapat ber-

tahan dalam jangka Panjang (Syukur et al., 2026). Perubahan yang terlihat masih perlu 

diperkuat melalui kebiasaan sehari-hari, pengawasan guru, komunikasi dengan siswa, 

dan pengingat yang dilakukan secara konsisten. Kegiatan pencegahan juga akan lebih 

bermakna apabila pesan mengenai saling menghargai, toleransi, dan penyelesaian kon-

flik tanpa kekerasan terus diintegrasikan dalam kehidupan sekolah. Pengalaman pro-

gram sekolah toleransi menunjukkan bahwa diskusi, keterlibatan aktif siswa, dan pem-

biasaan nilai toleransi dapat digunakan sebagai bagian dari upaya membangun ling-

kungan sekolah yang lebih aman dan antiperundungan (Wijayanti et al., 2024). 

Berdasarkan hasil tersebut, keberlanjutan program dapat diarahkan pada pen-

guatan kebiasaan siswa untuk mengenali bullying, berani menyampaikan ketika men-

galami atau melihat perundungan, serta membangun respons teman sebaya yang tidak 

memperkuat perilaku tersebut. Dengan demikian, nilai yang diperoleh dari kegiatan 

edukasi tidak berhenti pada satu sesi, tetapi dapat diteruskan melalui interaksi sehari-

hari di lingkungan sekolah. 

 

Kesimpulan 

 

Kegiatan edukasi pencegahan bullying di SD Negeri 81 Kalukubodo menunjukkan 

bahwa masih terdapat perilaku antarsiswa berupa mengejek, memberikan julukan yang 

tidak disukai, saling menyakiti, mengucilkan, dan bercanda secara berlebihan. Sebagi-

an siswa bahkan masih menganggap perilaku tersebut sebagai hal yang biasa dalam 
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pertemanan. Melalui edukasi yang dilakukan secara interaktif dengan memadukan 

penyampaian materi, video, permainan, diskusi, storytelling, pengalaman siswa, re-

nungan, dan pohon harapan, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman mengenai 

bullying, tetapi juga diberi ruang untuk menyampaikan pengalaman dan merefleksikan 

perilaku mereka. 

Hasil kegiatan memperlihatkan adanya respons positif, seperti meningkatnya 

keberanian beberapa siswa untuk berbicara, munculnya sikap saling meminta maaf dan 

memaafkan, serta perubahan interaksi yang lebih positif setelah kegiatan. Meskipun 

demikian, perubahan tersebut masih merupakan indikasi awal dan belum dapat menun-

jukkan dampak jangka panjang karena kegiatan belum menggunakan pengukuran sebe-

lum dan sesudah secara kuantitatif. Oleh karena itu, pencegahan bullying perlu 

dilanjutkan melalui penguatan pemahaman, pengawasan guru, keberanian siswa untuk 

melapor, dukungan teman sebaya, dan pembiasaan perilaku saling menghargai dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah. 
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